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Mukaddimah

egala puji hanya bagi Allah semata, kami me-

muji-Nya, memohon pertolongan serta me-
minta ampunan kcpada-Nya. Kami berlindung ke-
pada Allah dari kejelekan diri kami dan dari keburu-
kan amal kami. Barangsiapa diberi hidayah aleh
Allah niscaya tiada seorangpun yang dapat menye-
satkannya, dan barangsiapa yang disesatkan cleh-
Nya niscaya tiada seorangpun yang dapat membe-
rinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada ilaah yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah semata
tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Allah
*}z’f berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagioalah kepa-
da Allah sebenar-benar tagqwa kepada-Nya; dan ja-
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nganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan bemgmun Islam.” (QS. 3:102)
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“Hai sekalian monusia, bertagwalah kepada Rabb-
mu yang telah menciptakan kavu dari yang salu,
dan daripadanya Allah menciptokan isterinya; dan
daripada kedunnya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertagualih
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) natna-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (pefiha-
ralah) hubungan silaturrahim. Sesunggulmya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. 4:1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kaniu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-anielan-
mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapn menta’ati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendopat kemenangan yang
besar.” {Q8S. 33:70-71)

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad #%. Sejelek-jelek perkara adalah yang
diada-adakan. Sesungguhnya setiap perkara yang
diada-adakan itu adalah bid’ah dan setiap bid’ah
adalah sesat dan sctiap kesesatan tempatnya adalah
naar.

Amma ba'du,

Risalah ringkas ini ditulis oleh Imam Tbnul
Qayyim Rahimohullah dengan judul Asbaabu
Syarhish Shadri (Sebab-sebab Lapangnya dada).

Di saat kaum muslimin dewasa ini banyak yang
menderita kesempitan jiwa dan kegundahan hati,
besar harapan saya untuk meluncurkan buku kecil
yang ditulis oleh seorang alim rabbani ini. Mudah-
mudahan buku ini dapat menghilangkan kegun-
dabhan dan membuka jiwa bagi yang membacanya
dan mengamalkan isinya.

Buku ini merupakan salah satu dari puluhan buku
vang telah ditulis oleh Tonul Qayyim, seorang alim
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ulama terkemuka yang telah menghabiskan umur-
nya untuk khidmat ilmu dan ulama. Kitab-kitab ka-
rangan beliau telah fersebar keseluruh penjuru du-
nia. Meskipun buku ini kecil ukurannya namun sa-
ngat besar manfaatnya bagi yang memahami dan
mengerti isinya.

Al-Allamah Ibnul Qayyim dalam buku int men-
jelaskan faktor-faktor penyebab dan kiat-kiat mela-
pangkan hati, diantaranya dengan ilmu, mahabbah,
inabah, thsan dan sifat-sifat terpuji lainnya.

Beliau juga menjelaskan faktor-faktor penyebab
sempitnya hati, yaitu akibat kejahilan, perbuatan sia-
sia, sifat pengecut, bakhil dan Jain sebagainya.

Saya memohon kepada Allah Yang Maha Agung
Rabb pemilik Arsy yang besar agar melimpahkan ilmu
yang berguna dan amal yang shalih bagi kita semua.
Sesungguhnya Dia Maha Memberi lagi Maha Mulia.

Shalawat dan salam semoga tercurah atas nabi
Muhammad %2, keluarga dan para sahabat beliau.

Ditulis di Riyadh, 17 Syawal 1416 H

Oleh Abu Mush’ab Mahmud bin Ahmad
Shalaah Sarhaan
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Sekilas Biografi Ibnul
Qayyim

ﬁama lengkap beliau adalah Muhammad bin
Abi Bakar bin Ayyub bin Sa'ad Az-Zar’t Ad-
Dimasyqi Abu Abdillah Syamsuddin Ibnu Qayyim
Al-Jauziyah.

Tanggal lahir beliau: 7 Shafar 671 H.

Tempat lahir beliau: Desa Zar'y, salah satu desa
di wilayah Hauran.

Domisili beliau: Damaskus.

Guru-guru beliau: Al-Imam Asy-Syihab An-
Nablisi, Al-Qadhi Tagiyyuddin bin Sulaiman, Abu
Bakar bin Abdurrahman dan yang paling populer
adalah Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah Raehimahuilah.

komentar ulama tentang beliaw:

Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata: “Beliau adalah se-
orang ulama yang menguasai ilmu tafsir yang tiada
duanya, menguasai ushuluddin sampai puncaknya,
menguasal ilmu hadits, baik makna maupun figih-
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nya, terhadap bahasa Arab, panjang jangkauan ta-
ngannya.

Burhanuddin Az-Zar’t berkata: “Tidak ada se-
orangpun di bawah kolong langit int yang memiliki
ilmu seluas belinw.”

Ibnu Hajar berkata: “Beliau adalah seorang pem-
berani, luas ilmunya, mengetahui seluk beluk per-
selisihan ulama dan madzhab Salaf.”

Karangan-karangan beliau yang paling populer
adalah: Zaadul Ma'ad, Ash-Shawaaiq Al-Mursalah,
I'laamul Muwaqqi'in, Madaarijus Salikin, Al-Wabal
Ash-Shayyib dan masih banyak lagi karya beliau
yang lain.

Murid-murid beliau: Ibnu Rajab Al-Hambali, se-
orang imam penulis kitab Jami” Al-Ulum. Ibnu Katsir,
salah seorang ulama penulis kitab tafsir, Bidayah wan
Nihayah dan kitab-kitab lainnya.

Wafat beliau: Beliau wafat pada malam Kamis 13
Rajab tahun 701 di Damaskus.?
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1. Dipetik dari mukaddimah kitab Zaadul Ma'sad vangditahgiq
cleh Syeikh Syu‘aib Al-Arnaauth.
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PASAL?

Faktor Penyebab Lapangnya
Hati

na oleh Rasulullah $82

Faktor terbesar yang membuat hati menjadi lapang
adalah tauhid. Lapang sempitnya hati seseorang
tergantung dengan kuat lemah dan naik turunnya
nilai-nilai tauhid dalam dirinya®

%? ati yang lapang telah dimiliki secara sempur-

Allah berfirman:

2. Pasal ini diambil dari kitab Zaadul Ma’aad {11/23).
3. Perkataan beliaw: "Hali yang lnpang telah diniliki secara sempurnn

olekr Rasulullah 327 maksudnya adalah kesempurnaan beliau
selaku manusia. Rasuluilah % adalah manusia yang paling
sempurna akhlaknva. Karena kesempurnaan mutlak
hanyalah smilik Allah semata.

4. Perkataan beliaw: “tergantung nafk turunnyn nilai tauhid” Tauhid
yang dimaksud di sint adalah iman. Menurut 'tigad Ahlus
Sunnah wal Jama’ah iman itu bisa bertambah dengan ketaatan
dan bisa berkurang karena maksiat. Adapun taubid dalam
arti kata mengesakan Allah dalam beribadah, atau ketiga
jenis tauhid yang telah dikenalitu, harus tetap dan tidak boleh
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“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah
hatinya (untuk) mencrima agama Islam lalu ia men-
dapat cahaya dari Rabbnya (sama dengan orang yang
membatu hatinya)” (Q8S, 39:22)

Dan firman-Nya:
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan mem-
berikan kepadarnya petunjuk, niscaya Din melapang-
kan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya,
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seolah-olah 1a sedang mendaki ke langit."(QS. 6:125)"

berubah, tidak bertambah dan tidak berkurang. Baik itu tauhid
Rububiyah, Uluhiyah maupun Asma wa Sifat. Sekiranya ketiga
jenis tauhid ini bisa bertambah atau berkurang dalam diri
seseorang niscaya ia akan binasa wal “tyrdzn illih.

5. Seolah-olah in sedang mendaki ke langit’ yakni karena sempit dan
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Petunjuk hidayah dan tauhid merupakan faktor
terbesar untuk meraih hati yang lapang. Adapun
syirik dan kesesatan merupakan penyebab terbesar
yang membawa kesempitan dan kegundahan hati.®

Di antara faktor penyebab lapangnya hati adalah
cahaya yang Allah tampakkan dalam hati seorang
hamba, yakni cahaya keimanan. Cahaya itu akan
menyebabkan hati menjadi lapang dan bahagia.”

kerasnya hati seolah ia dibebankan harus mendaki ke langit
dan sidak ada alasan untuk menolaknya. Demikian dijelaskan
Syeikh Abdurrahman As-Sa’di.

6. Inhiraajus Shadr adalah kesempitan yang sangat sehingga
tidak bisa menampuny hidayah dan tidak dapat ditembus
oleh cahaya keimanan. Lihat Shafwatut Tafaasir 11/95.

7. Berkaitan dengan ini Syeikh Abdurrahman hin Nashir As-Sa’di
berkata: “Siapa saja yang hatinya terbuka menerima Istam,
yakni lapang dan luas menerimanya, maka akan disinari
dengan cahaya iman dan akan hidup dengan cahaya
keyakinan. fiwanya akan tenang, suka kepada amal kebalkan
dan pudah melakukannya. la akan merasakan kelezatannya
tanpa merasa keberatan sedikitpun. Ini merupakan tanda
bahwa Allah ltelah memberinya hidayah dan taufik serta
menunjukinya kepada jalan yang benar. Dan tanda orang-
orang yang Allah kehendaki untuk menjadi sesat hatinya
adalah Allah jadikan sempit dan sesak. Yakni sangat sempit
menerima keimanan, ilma dan keyakinan. Siapa saja yang
hatinya tenggelam dalam syubhatdan syahwat maka kebatkan
tidak akan sampai kepadanya dan hatinya tidak akan terbuka
untuk melakukan amal kebaikan.”Lihat Tafsir As-Sa'di (IL/
471). Kemudian dalam menjelaskan firman Allah: “Maka apakah
orang-arang yang dibiikekan Allah hatinya (unhik) menering againa
Islam” beliau berkata: “Apakah sama orang yang dibukakan
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Maka jika cahaya keimanan telah hilang dari hati
seorang hamba, niscaya hatinya akan merasa beral
dan sempit sebagaimana sempit dan sulitnya tinggal
di dalam penjara. Imam At-Tirmidzi® meriwayatkan
sebuah hadits dalam kitab Jami'nya® bahwasanya
Rasulullah #2 bersabda: “Jika cahaya telah masuk
kedalam hati, niscaya akan membuatnya lapang.”
Para sahabat bertanya: “Apakah tanda-tanda hati
yang lapang itu wahai Rasulullah?” Beliau menja-
wab: “Selalu terpaut dengan negeri yang abadi (ne-

Allah hatinya untuk menerima Islam, terbuka untuk
menerima hukum-hukum-Nya dan mengamalkannya,
dengan penuh kesadaran dan berdasarkan petuniuk ilmu,
sebagaimana yang dimaksud dengan firman Allah: ‘Dibawah
bimbingan cahaya dari Rabbnya..” dengan orang yang
tertutup hatinya? Dalilnya adalah firman Allah: "Celakalah orang
vang keras hati dari mengingat Allah_..” Yaitu idak hunak untuk
menerima Kitab-Nya dan tidak mengingat ayat-ayat-Nya
serta tidak memperoleh ketenangan dengan berdzikir
mengingat-Nyal” {Lihat tafsir As-5a i V1/463).

8. Beliau adalah Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Abu Isa
At-Tirmidzi, salah scorang imam vang menulis kitab Al-Jami’,
tsiqah, hafizh wafat pada tahunr 279 M. Silakan lihat kitab
Tagrib At-Tahdzib karangan toru Hajar [1/121.

9, Saya belum menemukannya dalam kitab Jam:” At-Tirnridzi,
Namun diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari riwayat Abdullah
bin Mas'ud s¥berkenaan dengan firman Allah ‘f‘:‘{, " Barangstapa
yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanyn pelunjuk.”
Lihat kitab Tafsir Fbnu Jarir] /100 nomor 13855 Dicantumkan
juga oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Dwurr Al-Mantsur 111/
24. Muhaddits Al-Albani berkata dalam silsilah hadiis dhaif
nomor 365: Dhaifl.
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geri akhirat) dan menghindar dari negeri yang penuh
tipu daya' serta mempersiapkan bekal sebelum da-
tangnya kematian.”

Maka lapang dan sempitnya hati seorang hamba
tergantung pada kadar cahava keimanan yang ila
m;hkl‘ be’oazjmmana Nur Hissi (cahaya) dapat mem-
buat lapangnya hati, demikian pula kegelapan pasti
akan menimbulkan rasa sempit. ¥

10. Sabda nabi: ‘Menghindar dari negeri yang penuh dpu daya
yaitu menjach dari dunia dan meninggalkannyaseperti yang
Alah sebutkan tentang hamba-hamba-Nya yang mukhlis:

st o €23 U U a3 280 (500 el 5 2 (RT3

“Lawbung mereka jauh dard fempal idurnya, sedung mereka berdo’s
kepada Rabbuya desigan rasa takut dap hprop,” (8. 32:16). Yaitu
mereka meninggalkan tempat pembaringan mereka ‘,1?‘_“
menjauhinya karena mengharap pahala di sist Allah &
Begitulah seorang muslim diperintahkan supaya menj jauhi
cinta dunia dan menjauhi gemerlapnya. Meskipun had;t» ini
dhaif sanadnya namun makranya benay, meliputi anjuran
supaya mentaati Aliah dan mengumpulkan bekal untuk
kampung akhirat serta menjauhi hawa nafsu. Ttulah kayaasalt
(kebijaksanaan) yang disebutkan dalam hadits lain riwayat
At-Tirmidzi dengan sanad hasan dan didhaifkan oleh Al-
Albani, lafalnya: “Al-Kayis (orang bijak) it adalah yang
menghisab dirinya sendiri dan beramal untuk bekal sesudah
mati. Orang lemah itu adalah yang mengikuti hawa nafsunya
lalu mengharap banyak kepada Allah.”

11.Cahaya hissi berkaitan dengan rr wmaknnaih atau cahaya
abstrak vang disebutkan sebelumnya, yaitu cahaya 1man.
Demikian pula zhlamah hissiynh berka;tan dengan zhalomoh
maknawiyah, vaitu kegelapan hati ~wal fyandzubiliah-
sebagaiman yang dapat dapat dipahard adri alur kalimat.

Faktor Penyebab Lapangnya Hati \[,7 .‘



Faktor lain yang menyebabkan lapangnya hati ada

lah ilmu. Karena tlmu akan menyebabkan hati men-
jadi lapang dan Iuas hingga lebih luas dari dunia int.
Adapun kebodohan akan menyebabkan rasa sempit,
terkurumg dan terikat seperti layaknya hidup dalam
penjara.’? Semakin luas ilmu yang dimiliki seorang
hamba, maka hatinya akan bertambah lapang. Tentu
saja ini tidak mencakup sekuiruh bidang ilmu. Namun
yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat warisan
Rasulullah . Ahli ilmu adalah orang yang paling

iz,

‘i 8 Tazkiah An-Nafs

Al-Tlasr dan al-habs maknanya sama meski lafal berbeda.
Walaupun al-habs itu lebih nmum maknanya daripada al-
hasr. Seperti dalam firman Allah Wi Jika kamu tevkepuny
{terhalong oleh musul alou kavena sakit), maka (sembeliblah) korban
yang mudah didopat,” Q8. 2:196). Terkepung di sint merupakan
kiasan bagt segala perkara yang menghalangi, baik berupa
kesempitan maupun kesublitan, wal jyardzihillah,

3. Hmu yang berguna inilah yang Allah angkat siapa saja yang

memilikinya seperti yang disebutkan dalam firman-Nya:
(ARt é@?ﬁ@?!ﬁ}i;ﬁﬂ@ i’.'{“ Eﬁi; ‘:_g_;_‘i!d:&?c,}__{;, "NIISCR_VG
Alleh akan meninggikan orang-crang yang beriman dinninramun

dan orang-orang yang diberi ilmu pengelahuan beberapa derajal”
(5. 58:11). Dan dalam firman-Nya:

{racos] 4 G Tastle 5o B 22 Ln-'ﬂ* “Sesungguhnya yang takut
kepada Allah diantara hambg-hamba-Nya, kanyalsk wlama.” (QS.
35:28). Dan banyak sekali hadits yang bercerita tentang ilmu,
ahli timu dan keutamaannya yang tidak mungkin disebutkan
semuanya dalam kesempatan ini, sebagai contoh sabda Nabi

& ol b gaiw LG 30 = “Keutamaan seorang ahli




luas dadanya, paling lapang hatinya, paling mulia
akhlaknya dan paling baik hidupnya.

Diantara penyebab lapangnya hati adalah senan-
tiasa inebah kepada Allah #£ dan mencintai-Nya
dengan sepenuh hati dan senantiasa menghadap-
kan hati kepada-Nya." Tidak ada sesuatu yang lebih
melapangkan hati selain perkara ini, hingga sese-
orang bisa mengatakan: “Bila aku dalam keadaan se-
perti ini, serasa aku sedang berada di jannah. Jadi,
aku berada dalam kehidupan yang amat menyenang-
kan.”®¥

Perasaan cinta memiliki pengaruh yang sangat me-

ilmu dengan seorang ahli ibadah seperti keutamaanki dibanding
orang yang pating rendah derejatnya diantorakalion.” Lihat Shaltih
Al-Jami’ 11/4213. Dan sabda Nabi:

§;\;e3‘ Jﬂ’ ot f)‘ i r—"d‘ Kb “Koypamann ilmu lebih akn sukai dari-
pada keutamann ibadah” Lihat Shahilt Al-Jasmi’ 11/4214. Dan
sabda Nabi:

D e B O B e e e O e Kentamaan
seorang ahli ihmuy dibanding ahli ihadah seperti keutamaan bulan
purnama atas selurub bintang.” Lihat Shahih Al-Jami’ /4212,
Dan masih banyak hadits-hadits lain yang semakna dengannya.

14. Merasakan kenikmatan dengan beribadah dapat terwujud
dengan cinta yang maksimat dan ketundukan total sehingga
Allah dan rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai daripada
selain keduanya. Makna seperti ini telah dijelaskan oleh
Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya berjudul Al-
UHbudiyyah, sitakan membacanya.

15. Penuturan dari orang yang merasakan kenikmatan ibadah
ini untuk menggambarkan betapa besar keterpengaruan hati

Faktor Penyebab Lapangnya Hati «.(‘9/]'5



nalkjubkan dalam melapangkan dada, membahagiakan
jiwa, dan menggembirakan hati. Tidak ada yang
mengetahuinya kecuali orang yang memiliki
perasaan.*® Ketika cinta semakin kuat dan membara,
maka hatipun semakin lapang dan bahagia. Tidak
akan terasa sempit kecuali ketika melihat orang-orang
yang lali dan tidak memiliki bagian dalam persoalan
in1.” Karena melihat mereka berarti mengotori pan-
dangan, dan bergaul dengan mereka akan membawa
penyakit bagi jiwanya.™®

Termasuk penyebab utama sempitnya hati adalah
berpaling dari Allah ¥ dan terpautnya hati ke-
pada yang selain-Nya, lalai dari mengingat-Nya, ser-
ta memberikan cinta kepada selain-Nya. Barangsiapa

dengan manisnya ketaatan dan kelapangan dada.

16. Maksudnya adalah perasaan batin yang sering dirasakan oleh
seseorang, seperti kegembiraan, kebahagiaan, kebencian dan
lainnya.

17. Yakni para pengikut hawa nafsu dan pelaku maksiat.

18. Kedua sifat di atas adalah sifat wreela yang dapat mempengaruhi
siapa saja yang melihat dan bergaul dengan para pengikut
hawa nafsu dan pelaku maksiatitu, Pertama akan menghalanginya
dari kebenaran. Kedua akan menghalangi jiwanya untuk naik
mencapal derajat yang tinggi. Kedua-duanya sama jeleknya.
Barangsiapa yang bergauldengan mereka pasti akan terjauh
dari ketaatan dan dekat kepada perbuatan maksiat. Jauh dari
Allah dan dekat kepada setan. Oleh karena itulah dalam
sebuah hadits Rasulullah 38 menyebutkan satu kaedah:
“Hendaklah komu melihal siapa teman bergaulmu!”

19. Berpaling dari Allah bukan hanya membuat hati sempit,
bahkan merupakan salah satu pembatal Islam yang sepulith

\.@ Tazkiah An-Nafs



menyerahkan cintanya kepada selain Allah %, nis-
caya cinta itu akan menyiksa dirinya® dan hatinya
terpenjara oleh cintanya kepada sesuatu tersebut.®
Tidak ada di atas bumi ini orang yang lebih sengsara
dan lebih celaka, lebih menderita dan lebih susah
hidupnya daripada orang semacam ini.

Cinta semacam itu ada dua jenis™

20,

21,

yang dapat mengeluarkan pelakunya dari dienul Islam
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Syeikh Muhammad
bin Abdul Wahhab rahimahuliah dan telah dijelaskan oleh
Syeikh Bin Baz. Diakhir penjelasan beliau katakan: “Tidak
ada perbedaan antara orang yang bergurau, sungguh-
sungguh atau takut kecuali orang yang dipaksa. Semua itu
termasuk perkara yang sangat berbahaya. (Lihat kitab
Agidah Shahihah wa Maa Yudhaaduha karangan lbnu Baz).
Maksudnya adalah cinta ttu akan menjadi penyebab dirinya
tersiksa, seperti yang disebutkan Allah tentang orang-orang
munafik yang lebih mencintai harta dan anak ketimbang

mencintai Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman:
G553 AT it G 4l 0 2 BN LI 503
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“Maka janganloh harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesunggihnya Allah menghendaki dengan
{memberi} harta benda dan anak-onak itu untuk menyiksa
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang
nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. 7 (Q8S.
9:55)

Yakni cinta kepada selain Allah itu akan menguasai hatinya
sehingga ia tidak lagi mengenal mana yang ma’ruf dan mana
yang mungkar.
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Pertama, cinta yang marupakan surga dunia, ke-
gembiraan jiwa, kelezatan hati, kenikmatan ruh,
sekaligus makanan dan obat baginya, bahkan meru-
pakan kehidupan dan penyejuk pandangannya. Itu-
lah kecintaan kepada Allah 3 semata dengan sege-
nap hati. Diiringi kecenderungan, kehendak dan rasa
cinta sepenuhnya.

Kedua, cinta yang merupakan siksaan bagi roha-
ni,™ penyebab kesedihan jiwa, penjara hati, dan sem-
pitnya dada.Cinta semacam itu adalah kepedihan,
kesempitan dan kepayahan. Yakni kecintaan kepada
selain Allah %,

Di antara penyebab lapangnya hati adalah senantiasa

22. Yakni cinta kepada Allah dan <inta kepada selain Allah.

23, Maksudnya adalah azab secara maknawi{azab batin) seperti
yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

Do 4733 wauﬁ,aﬁ L.;:..a'l.._n.-rt\.}u\._l‘_sff ,:—da).f—!un;§

"Dan barangsiapn yang berpaling dari peringatan-Ku, maka
seswngguhnya bagimya pevghidupan yang semypit, den Komi akan
menqhzmpzmkamn;ﬂ pada hari kigmat dalam keadaan buta ™ (QS.
20:124).

Kehidupan yang sempit yaitu seluruh rasa sakit yang dialami
oleh seorang hamba di dunia yang tergoiong dalam kategori
kesempitan. Dan termasuk di dalamnya sifat-sifat yang
disebutkan oleh Ibnul Qayyim, berupa kesedihan jiwa, hati
vang terpenjara, dan lain sebagainya. Termasuk juga seluruh
siksa lahiriyah yang dirasakan oleh secrang hamba di dunia,
misalnya musibah yang menimpa harta, anak dan lain
sebagainya.
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berdzikir kepada Allah 4£ dalam setiap keadaan® dan
di manapun ia berada.®® Dzikir memiliki pengaruh
yang sangat menakjubkan dalam melapangkan dada

24.

Berkenaan dengan keutamaan berdzikir, imam lbnul Jauzi
dalam kitab Zaadul Masifr VI/274 tatkala menjelaskan firman
Allah “dan mengingat Allah itu adalah lebih besar” beliau
membawakan beberapa pendapat, diantaranya:

1-Allah lebih banyak mengingat kalian daripada kalian
mengingat-Nya.

2-Dzikrullah itu lebih utama dibandingkan seluruh amal
lainnya.

3-Dzikrullah dalam shalat lebih besar daripada perkara keji
dan mungkar yang dilarang,

Ada beberapa hadits yang menjelaskan keutamaan
dzikrullah, diantaranya sebuah hadits riwayat Al-Bukhari dari
Abu Musa Al-Asy’ari &% ia berkata: Rasg]ullah % bersabda:

DL B FNY e L SR B “Perumpamaan orang
yang mengingat Allak dengan orang yang tidak mengingal Allah
adalah seperil perwmpamaan orang yang hidup dengan orang yang
telah mali.” Berkaitan dengan hadits ini ibnu Hajar
memberikan penjelasan: "Dzikir yang dimaksud i sinj adalah
dzikir dengan lafal yang telah dianjurkan untuk membacanya
dan memperbanyaknya, misalnya Al-Bagiyyatus Shaalihah,
yaitu: Subhanallahu, Afthamduliliah, Laa Haaha lilallah, Allahu
Akbar, haugalah {yakni ucapan Laa Haula wa Laa Quunoata lila
Billah}, Basmalah (Bismillah), Hasbalah {(ucapan Hasbiyallahu
wa Nirmal Wakil), Istighfaar dan sejenisnya.” Lihat Fathul Baari
Xi/209.

. Yakni disetiap tempat yang dianjurkan oleh syariat supaya

berdzikir di situ, misalnya masuk dan keluar masjid, masuk
rumah, mengendarai kendaraan dan sejenisnya dari dzikir-
dzikir pagi dan petang yang telah dijelaskan dalam kitab-
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dan memberikan kenikmatan hati. Demikian juga
kelalaian memberikan pengaruh yang sangat hebal
untuk membuat hati semakin sempit,™ terpenjara dan
tersiksa.

Di antara penyebab lapangnya hati adalah berlaku

ithsan (baik) kepada sesama makhluk. Berusaha
untuk memberikan manfaat, baik dengan harta atau-
pun kedudukannya. Atau memberikan bantuan de-
ngan tenaga dan lain sebagainya. Sesungguhnya se-
orang yang mulia lagi dermawan adalah orang yang

26.

kitab fadhaail. Dan senantiasa berdzikir dalam segala kondisi,
yakni kondisi orang yang berdzikir, di kala senang, marah,
gembira, sedih dan lainnya. Setiap keadaan dan setiap tempat
telah disebutkan dzikir-dzikir tertentu yang telah dicontohkan
nabi lewat perbuatan atau perkataan beliau.

Berkenaan dengan kelalaian ini Allah telah berfirman:

“Barangsiapa yang berpating dari pengajaran {Rabb} Yang Maha
Pemurah {al-Quran), Kami adekan baginyn syaitan (yang
menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainga.” (QS. 43:36-37)

Imam Ibnu Katsir berkata dalam menafsirkan ayat ini: “Yakni
itulah keadaan orang yang lalai dan petunjuk, akan diadakan
setan-setan yang akan menyesatkannya dan membawanya
kepada jalan neraka jahim.”

Syeikh As-5a"di berkata:

“Barangsiapa berpaling darinya ~yakni dari rahmat Allah,
yaitu dzikir- dan menolaknya maka ia telah merugi dan celaka
serta tidak akan bahagia selama-lamanya. Allah akan
mengadakan baginya setan durjana yang selalu menyertainya
dan menemaninya, menjanjikan dan mengiming-iminginya
serta menghasungnya untuk berbuat maksiat.”
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senantiasa lapang hatinya dan bahagia jiwanya.
Adapun seorang yang bakhil dan sama sekali tidak
memiliki sifat ihsan adalah orang vang paling sempit
hatinya dan menderita hidupnya. Jiwanya penuh
dengan keptdihan dan kesedihan. Dalam kitab sha-
hih®™ Rasulullah 5% menyebutkan perumpamaan se-
orang dermawan dengan seorang yang bakhil ada-
lah bagaikan dua orang vang mengenakan jubah™
dari besi. Sehap kali si dermawan itu hendak berse-
dekah maka semakin luaslah jubah itu hingga terse-
ret dan menghapus jejaknya. Adapun si bakhil, se-
tiap kali ia hendak bersedekah maka baju itu bertam-
bah lekat tiap pergelangan besi itu pada tempatnya™
hingga bertambah sempit bajunya ™ Ttulah perum-
pamaan lapangnya hati seorang dermawan yang la-

27 Yaknishahih Al-Bukhari.

28. Yaitu pakaian perang, dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim
diriwayatkan dengan lafal: "Jubbak'.

29 Yakni menyekat lehernya sehingga mencekiknya. Abu
Hurairah menjelaskan: “la ingin melapangkannya namun
tidak bisa” seperti yang dijelaskan dalam riwayat Muslim.
Lihat Syaral An-Nawawi.

30. Dirtwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam shahih
mereka berdua dengan lafal yang berbeda. Tidak disebutkan
di dalamnya lafal: Isivaab (pakaian). Imam An-Nawawi
berkata: Sobagian riwavat menyebutkan lafal: “tsiyaatul’
namun ity keliru, yang benar adalah banaamuhu. Ttulah lafal
yang dirisvayatkan oleh jumhbur” Lihat Syarall Shehil
Muslim Larangan An-Nawawi VII/109. Jbnu Hajar
menyebutian balvwa riwayat dengan lafal tsiyaabubhu adatah
tashif (kesaiahan cetak). Lihat Fathul Baari [H /306, Berkenaan

(q
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pang dengan hati seorang bakhil yang sempit.

Di antara penyebab lapangnya hati adalah sifai

pemberani® Seorang pemberani adalah orang yang,
berhati lapang dan berjiwa tenang. Sedangkan se-
pang ) & 5

[

dengan makna hadits Imam Al-Khaththabi berkata:
“Maksudnya, apabila crang derwaman Ingin bersedekah
maka akan luaslah dadanya, senang hatinya sehingga terasa
fapang untuk bersedekah Danorang bakhil, apabila hatinya
berbisik ingin bersadekah, jiwanya akan merasa kikir dan
sempit dadanya serta tertahan tangannya. Allah berfirman:

o] 65 Lk iad 1 padLTy0 D 5530 00 %

“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung " {QS. 59:9)

Tidak syak lagi, hadits int menganjurkan kita supaya rajin
bersedekah dan memuji orang vang suka bersedekah serta
melarang bakhil dan mencela orang-orang yang bakhil.
Hendaklah masing-masing kita melihat ia termasuk dalam
golongan manakah dia?

. Sifat pemberani yang dimaksud i sini bukanlah kekuatan

iasmani saja yang ia gunakan untuk mengganggu hamba-
hamba Allah. Akan tetapi keberanian yang dimaksudkan
untuk mendapat rahmat Allah, seorang mukmin hendaknya
memiliki kekuatan jasmani dan rohani sekaligus. Meski
kekuatan rohani adalah asas, yaitu tidak mencela makhluk
Allah walau bagaimanapun keadaannya, walau setinggi
apapun kedudukannya, meskipun ia lemah jasmaninya. Sebab
keberanian itu tidak ada hubungannya dengan lemah atau
kuatnya jasmani. Rasulullah %% adalah seorang yang sangat
ksatria dalam peperangan, sampai-sampai dalam sebuah atsar
dari Al bin Abj Thalib % disebutkan bahwa apabila
peperar gan telah mencapai puncaknya maka kamipun
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bersembunyi di belakang Rasulullah, karena beliau memiliki
keberanian yang sangat menakjubkan.”

Demikian pula keberanian seorang sahabat vang mulia, Al-
Baraa’ bin Malik &8 dalam sebuah kisah yang sangat populer.
Karena sifat ksatrianya, ia berani melemparkan dirinya ke
dalam benteng musuh dengan bantuan teman-temannya
sedangkan ia hanya membawa sebilah pedang. Padahal
kematian bakal menunggunya kecuali Allah berkehendak
lain. Kelemahan jasmaninya ticlak ada yang menghalanginya
untuk melemparkan dirinya dengan alat pelontar ke tengah-
tengah musuh. Akan tetapi karena karunia Allah kemudian
karena keberaniannya, ia berhasil memiku! kewajiban yang
sangat besar ini seorang dirt hingga ia berhasil membuka pinfu
benteng tersebut. Padahal tidak seorangpun menyangka ia
berhasit melakukannya. Akhirnya semua pasukan dapat
memasuki benteny tersebut dan berhasil merebut kemenangan
dengan tauﬁq dari Allah kemudian karena keberanian Al-Baraa’
bin Malik ¥,

Pada asalnya keberanian itu adalah keyakinan yang mantap
kepada Allah dan fotalitas tawakkal kepada-Nya disertal
dengan sikap waspada terhadap musuh, sebagaimana
disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

228 \_J\}Q!'E“Lt_‘o!_’;b! ;1wL.;h mbdjuiab!yt‘dm‘k&){_;}

“Hai orang-orang vang beriman, bersinpsiggaiah kama, don majuink
(ke medan pertempuran) berkelompok-kelompek, atgu majulah
bersama-samal” Q8. 4:71)

Siapa saja vang dapat mewujudkan keberanian dan sikap ksatria,
ketika di medan perang atau dalam menghadapi kebatilan atau
penguasa yang zhalim maka itulah yang dimaksud dalam sabda
Nabi:

ol gl e 0 B L35 i A “Mygdoin yang kunt lebih
baik dan lebih disukai Allah daripada muken yang lemah.”
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orang pengecut® adalah orang yang sesak dadanva
dan paling sempit hatinya. Tidak pernah merasakan
kebahagiaan, kegembiraan, kelezatan dan kenikmatan
melainkan seperti yang dirasakan oleh hewan temak.*®
Adapun kegembiran ruh, kelezatan, kenikmatan ti-
dak akan dapat dirath oleh seorang penakut. Seba-
gaimana hal itu juga mustahil® didapatkan oleh se-
orang vang bakhil, berpaling dari Allah, lalai dari me-

32. Diantara doa yang sering diucapkan oleh Rasulullah FEadalah:
Yaa Allah Aku bertindung kepada-Mu dari sifat lemah, malas,
pengecut, bakhil dan pikun..."hadits riwayat Al-Bukharidan
Muslim.

33. Kenikmatan yang dirasakan oleh hewan ternak adalah
kenikmatan jasmani dari makanan, minuman dan syabwat.
Adapun makanan jiwa, kenikmatan dan kebahagiaannya
tidak syak lagi hewan-hewan ternak itu tidak merasakannya
sama sekali. Ailab telah menghilangkan kenikmatan itu karena
sebuah hikmah. Tbnul Qayyim menyerupakannya dengan
orang yang punya sifat pengecutdan sifat-sifat tercela lainnya
sepertijahil, bakhil danberpaling. Hidup mereka itu bagaikan
kehidupan hewan ternak, tidak lebih dari makan, minum

dan kawin. Sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam
firman-Nya:“Mereka itu tidok lain, hanyalah seperti bingtang
ternak, bahkan mereka lebili sesat jalannya dari binatang ternak
). (QS.25:44) '

34 Terhalangnya dari kenikmatan tersebut disebabkan oleh
perubahan yang dilakukan pada hamba tersebut. Sebab
hukuman itu setimpal denhan perbuatan. Allah berfirman:

Ry {mré_mtbﬁ}, a.)wx ,w\’;.mgs}

“Sesungguhnya Allah Hdnk merubah keadaan suati kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada divi mereka sendirt.” {Q8.
13:11)
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ngingat-Nya, jahil terhadap asma dan sifat-Nya, jahil
tentang agama-Nya, dan hatinya pada selan-Nya.
Dan bahwasanya kenikmatan dan kebahagiaan it
akan menjadi taman dalam hatinya. Adapun ke-
sempitan hati itu di dalam kubur akan berubah men-
jadi adzab. Keadaan hamba di dalam kubur sama
dengan keadaan hati di dalam dada. Ada yang men-
dapat kenikmatan, ada yang mendapat adzab. Ada
yang bebas dans ada pula yang terpenjara.™ Yang men-
jadi ukuran di sini bukanlah kelapangan dan ke-
sempitan hati karena adanya faktor lain 3 Kerena hal
itu akan segera hilang seiring hilangnya faktor ter-
sebut. Namun yang menjadi ukuran di sini adalah
lapang dan sempitnya hati karena pengaruh sifat

Maksudnya adalah secara takdir kauni ta mustahil
mendapatkannya, bukan secara takdirsyar’i. Allah mencabut
kenikmatan jiwa, kelezatannya, keelokannya dan sifat-sifat
terpuji lainnya darl dirinya.

35. Maksudnyaadalah kenikmatan dan kebebasan bagi pemberani
dan azab maupun peniara bagi pengecut.

36. Maksudnya orang vang javh dari Aliah dan dari ajaran agama
adakalanya merasakan kegembiraan dan kebahagiaan yang
membuat dadanya lapang, namun semua itu cepat berlalu,
hilang dan berakhir kemudian kembali kepada keadaan
semula. Demikian pula orang yang dekat kepada Allah
adakalanya merasakan musibah yang membuat dadanya
sesak, namun semua itu segera berakhir dan hilang. Itulah
faktor yang dimaksud di sini. Adapun yang tersisa dalam
hatinya adalah asas yvang menjadi dasar sifat-sifat tersebut,
baik sifat yang membuat dadanya lapang ataupun vang
membuat dadanya sempit.
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yang dimiliki oleh hati itu sendiri. Inilah yang menjadi
standammya wallahul musta’an,

Salah satu penyebab lapangnya hati adalah mem-
bersthkan penyakit daghalP’” dalam hati yaitu sifat-
sifat negatif dalam hati yang menjadikannya sempit
dan tersiksa. Sifat tersebut menghalanginya dari ke-
sembuhan.™®

Apabila seseorang melakukan perkara-perkara
yang menyebabkan dadanya lapang, namun a tidak
melenyapkan sifat-sifat tercela itu dari hatinya, ia
pasti terhalang meraih kelapangan dada™ Atau ha-
tinya akan terisi dengan dua perkara yang saling
mempengaruhi hatinya.®® Dan ia akan condong ke-
pada pengaruh yang lebih dominan.

Salah satu penyebab lapangnya hati adalah tidak
mengumbar pandangan, berlebihan dalam berbica~

37. Daghal dalam hati adalah penyakit hasad, kebencian,
pengkhianatan dan sifat-sifat tercela lainnya.

38, Yakni kesembuhan dari penyakit dan perginya penyakit itu
daridirinva.

39. Tenul Qayyim menjelaskan bahwasanya apabiia seorang
hamba melakukan perkara-perkara yang menyebabkan
dadanya menjadi lapang sementara sifat-sifat tercela itu masih
bercokol dalam hatinya maka ia Hidak akan memperoleh
banyak manfaat dari usahanya itu. Hatinya akan dusi oleh
dua perkara yang saling bertolak belakang, satu sisi terisi
kebaikan, di sisi lain terisi kejahatan, Maka 1a akan selalu
condeng kepada sifat yang lebih dominan.

40. Yakni meliputi hatinya dari segala sisi.
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ra'™ dan mengurangi, mendengar, bergaul, makan dan
tidur. Sesungguhnya perkara-perkara tersebut bila
dilakukan berlebihan maka akan mendatangkan rasa
sakit*?, sedih, resah dalam hati sehingga membuat hati
belenggu, terpenjara, sempit dan tersiksa. Bahkan
kebanyakan siksaan dunia dan akhirat berasal darinya.

Laa ilanha illpllah! Betapa sempitnya dada orang
vang mendapat bagian dari perkara-perkara yang
tercela itu!™ Betapa sengsara hidupnya, betapa ma-
lang nasibnya dan betapa sempit hatinya.

Laa tlagha illallah! Betapa lapangnya dada orang
yang mendapat bagian dari perkara-perkara terpuji
itu! Ia selalu termotivasi oleh semangat yang selalu
menyertainya.*¥ la mendapat bagian yang cukup
dari firman Allah:

41. Berlebihan yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang
melebihi kebutuhan, khusus dalam perkara-perkara mubah.
Adapun bila sampai menjurus kepada kekejian dan
pelanggaran maka hukumnya haram.

42. Yakni perbuatan tersebut mengakibatkan hati terasa sakit
hingga menjadi keras wal fyadzubitlah.

43. Yakni bagian atau saham dari perkara penyebab sempitnya
hati.

44. Maksudnya adalah tekad dan semangatnya selalu menyertai
sifat-sifat yang terpuji itu. Oleh karena itulah ia berhak
mendapat baglan yang cukup dari firtman Allah:

Lves i § (B md B SV B P 7 Sesunggubnya orang-orang yang

banyak berbakt! benar-benar berada dalam jannah yong penuk
kenikmatan,” {QS, 82:13)
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Drtsy] 4 655 ;...a.:_’f Y Py :31 ¥
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti
benar-benar berada dalam jannah yang penuh kenik-
matan,” {QS. 82:13)

Dan bagi yang pertama tadi berhak mendapatkan
bagian:

RESEIRIN P s DUERpg e 13D |

£

“Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka
benar-benar berada dalam naar.” (Q8S. 82:14)

Dan diantara keduanya terdapat derajat-derajat
lain yang hanya Allah sajalah yang dapat meng-
hitungnya!

Maksudnya: Rasulullah % adalah hamba yang
paling sempurna dalam setiap sifat yang membuat
dada menjadi lapang, hati menjadi luas, mata men-
jadi sejuk dan jiwa menjadi hidup. Belian adalah
orang yang paling sempurna memiliki kelapangan
hidup® dan kesejukan itu. Beliau juga diistimewa-
kan dengan kelapangan dalam arti vang hakiki*®

Begitu pula sebaliknya, orang yang selalu disertai sifat-sifat
tercela itu berhak menadapat bagian yang cukup dari finnan
Allah:
e ] 4203 pan ;L’uﬁ‘i‘; ¥ “Dan sesungguhnya orang-orang
vang durhaka benar-benar berada daiam naar.” (QS. 82:14)
45. Kehidupan yang dimaksud di sini adalah kehidupan ruls atau
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Manusia yang paling sempurna dalam mengikuti

beliau adalah yang paling sempurna tingkat kela-
pangan, kelezatan dan kesejukan pandangannya.
Seorang hamba akan memperocleh kesempurnaan
dalam kelapangan dada, kesejukan pandangan
mata dan kelezatan rohani sesuai dengan ketaatan-
nya kepada Rasulullah #2. Beliau adalah hamba yang
telah mencapai puncak kesempurnaan dalam hal kela-
pangan dada,* ketinggian pujian dan keringanan
beban. Para pengikut beliau akan memperoleh bagian

46.

47.

jiwa, yakni beliau memiliki sifat-sifat tersebut karena beliau
adalah manusia yang paling sempurna. Beliau adalah orang
yang paling mulia, paling bertakwa, paling berani dan paling
takut kepada AHah. (Meh sebab itu beliau mencapai puncak
kesempurnaan sebagai manusia vang tidak pernah dicapai
oleh seorangpun sebelum ataupun sesudahnya.

Keluasan hakiki ini telah disebutkan dalam sebuah hadits
shahih. Diriwayatkan dari Anas bin Maliks® bahwa Jibril
datang menemui Rasulullah ;;“35 saat beliau masih kecil dan
sedang bermain-main dengan teman-teman sebayanya. Jibril
mengambil beliau lalu membelah hatinya dan mengeluarkan
gumpalan darah darinya dan berkata: “Ini adalah bagian setan
dari dirimu.” Kemudian Jibril mencucinya dalam mangkoek
emas dengan air zamzam kemudian merajutnya kembali dan
mengembalikannya ke tempat semula. Anak-anak yang
bermain adi berlari mendapati ibu susu mereka dan berkata:
“Mubhammad telah dibunuh!” Merekapun mendatanginya
sedang beliau dalam keadaan pucat pasi. Anas berkata:
“Sungguh aku melihat tanda-tanda jahitan pada dadabeliau!”
{(Hadits shahih Muslim 1/hadits nomor 101)

Sifat yang disebutkan Tonul Qayyim bagi Rasulullah #§ ini
telah disebutkan oleh Allah tﬂ@ dalam firman-Nya:
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tersebut menurut kadar ittiba” mereka kepada beliau.
Demikian pula para pengikut beliau berhak men-

dapat bagian berupa penjagaan®®, perlindungan®

pembelaan™, kekuatan®™ dan pertolongan Allah™,

“Bukankah Kawmi teloh melapangkan vntukni dadanea? dan Kami
telah menghilangkan davipadamy bebanmu, yang memberatkan
punggurgru? Dan Kami Haggikar bagimu sebultan (namapm.”
{QS. 94:4) Sifai-sifat seperti itu behum pernah diraih oleh para
nabi sebclum beliau, Tidak ada nama nabi selain belian yang
disertakan penyebutannya dengan nama Allah, Tidak
scorangpun yang menyebul: Laa ilaaha illaliah kecuali
menyertakannya dengan scbutan Muhammad Rasuiullah. Ini
merupakan kemuHaan yang sangat agung bagi hamba yang
paling utama 3.

48. Yakni jika mereka menjaga diri mereka dari perbuatan syirtk

dan maksiat, menggantinya dengan ketaatan mungu jakan
kewajiban, seperti yang diucapkan oleh Rasuluilah %% kepada
Abdullah bin Abbas Radhiyallehu Onhuma yang pada saat itu
masih bocah: “Hai nak, jagalah Allah niscaya Allah akan
menjagamu, jagalah Allah niscaya engkau dapati Allah berada
di hadapanmu. Jika engkau meminta mintalah kepada Allah
...... "(Shalih Al-Jaami' 11/7957).
Menjaga Allah maksudnya adalah mengikuti dan melaksanakan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.
Penjagaan Allah bagi hamba-Nya adalah dengan memasukkan
hamba tersebut ke dalam perlindungan dan inayah-Nya.
Hadits ini merupakan jgiaamd ul kalim beliau yang idak berkata
dengan hawa nafsu.

49 Jshmah yang dimaksud disini bukanlah seperti kema'shumarn
para nabi yang berarti terpelihara dari kesalahan dan
kekeliruan. Akan tetapi maksudnya adalah Aliah melindungi
mereka dari syirik, bid‘ah dan dosa-dosa besar. Sebab semua
manusia selain para nabi pasti bersalah sebagaimana dikatakan
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menurut kadar ketaatan mereka kepada Rasul-Nya.
Ada yang nilai ketaatannya lemah dan ada pula
yang kuat. Barangsiapa memperoleh kebaikan hen-

t)h:h Rasulullah "

SR b s A BT "Setinp bani Adam past hersolak dan
sebaik-baik vrang yang bersalaitadalah orang-arang yang bertaubat”
50. Dipetik dari firman Allah:

lmyd"iﬁkg_};)’jjrvsfw;\}:ﬂj _:—-f“n,_;a-ﬁ* C""‘-’"u’w“}
“Sesungguhnys Allah niembela orang-orang yang telah beriman,
Sesungguhnya Allak tidak menyukai Hap-tap orang yang
berkhionat lagi merngingkari nikmat.” (Q5.22:38)

51. Dipetik dari firman Allah:

A
“Padahal kekuatan itw hanyaleh bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan
bagi orang-orang mu'min, felapl orang-orang mimafik b liada
mengetahind.” (QS. 63:8)

52 Dipetik dari firman Allah:

Auﬂutéww\{wl \J} M;nb‘nu’y—‘}}_,d

(vl 66 b1 20 o S 3

D._m kami selalu berkewajiban menolong orarg-orang yang
beriman.” (QS. 3047)

Karunia yang diberikan Allah kepada hamba-Nya ini
merupakan buah dari ketaatan mereka kepada nabi-Nya,
karena balasan bagi orang vang berbuat baik adalah pahala
vang baik pula, Allah berfirman:

frvaesd € ""“,-.g-»;.a., WH Shn 5 tJ.x__,a.'. _uh}

“Dan grang-orang yang mendapat pelunjuk Allah menamboh
petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan)
ketaqronannya.” (QS.47:17)
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daklah ia memuji Allah dan barangsiapa memperoleh
yang sebaliknya maka janganlah ia cela kecuah dirinya
sendiri®

et

53. Kalimat ini merupakan petikan dari hadits yang panjang,
diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya. Maksudnya
adalah ganjaran itu diberikan sesuai dengan amal vang telah
diperbuat. Orang yang berbuat baik balasannya tentu baik,
orang yang melakukan perbuatan buruk tidak diberi ganjaran
melainkan menurut apawang telah mereka lakukan.
Shalawat beriring salam semoga tercurah atas nabi kita
Muhan mad %
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